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Abstract 

 

The purpose of this study is to determine the Effect of Current Ratio 

(CR) and Total Asset Turnover (TATO) on Return On Asset (ROA) at 

PT Kereta Api Indonesia Persero in 2012-2023. The method used in this 

study is a quantitative method by taking financial report data at PT 

Kereta Api Indonesia Persero. The data analysis used is descriptive 

statistical data analysis, multiple regression analysis, determination 

coefficient test, classical assumption test, and hypothesis test. The 

results of the study indicate that the Current Ratio (X1) variable 

partially has no effect on Return On Asset with a t-value of 0.424872 

<TTable2.22814, with a significant probability of 0.6809 which means 

that the value is greater than 0.05 (0.6809> 0.05). And the Total Asset 

Turnover (X2) variable also partially affects Return On Asset with a 

calculated Tvalue of 2.490647 > TTable 2.22814, with a significant 

probability of 0.0344 which means that the value is greater than 0.05 

(0.0344 <0.05). Based on simultaneous testing, Current Ratio (X1) and 

Total Asset Turnover (X2) simultaneously do not affect Return On Asset 

with a calculated Tvalue of 3.286834 <4.26 and the significant 

probability (F statistic) obtained is 0.084788 meaning that the value is 

greater than the significance level (0.084788 > 0.05). 

 

Keywords: Current Ratio (CR), Total Asset Turnover (TATO), and 

Return On Assets (ROA). 

 
 

Abstrak 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Current Ratio (CR) dan Total Asset 

Turnover (TATO) terhadap Return On Asset (ROA) pada PT Kereta Api Indonesia Persero Tahun 

2012-2023. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan 

mengambil data laporan keuangan pada PT Kereta Api Indonesia Persero. Analisis data yang 

digunakan adalah analisis data statistik deskriptif, analisis regresi berganda, uji koefisien 

determinasi, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 
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Current Ratio (X1) secara parsial tidak berpengaruh terhadap Return On Asset dengan nilai thitung 

yaitu 0,424872 < TTabel2,22814, dengan probabilitas signifikan 0,6809 yang artinya nilai tersebut 

lebih besar dari 0,05 (0,6809 > 0,05). Serta variabel Total Asset Turnover (X2) secara parsial juga 

berpengaruh terhadap Return On Asset dengan nilai thitung yaitu 2,490647 > TTabel 2,22814, dengan 

probabilitas signifikan 0,0344 yang artinya nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,0344 < 0,05). 

Berdasarkan pengujian secara silmutan, Current Ratio (X1) dan Total Asset Turnover (X2) secara 

simultan tidak berpengaruh terhadap Return On Asset dengan nilai Thitung yaitu 3,286834< 4,26 dan 

probabilitas signifikan (F statistic) yang didapat adalah 0,084788 artinya nilai tersebut lebih besar 

dari tingkat signifikansi (0,084788 > 0,05). 
 

Kata Kunci : Current Ratio (CR), Total Asset Turnover (TATO), dan Return On Asset (ROA). 

 

PENDAHULUAN 

PT KAI sebagai operator kereta api di Indonesia menghadapi tantangan dalam menarik 

penumpang di tengah persaingan dengan moda transportasi lain. Untuk meningkatkan ROA, 

perusahaan harus berfokus pada peningkatan kualitas layanan dan efisiensi operasional. Ini 

mencakup perbaikan fasilitas kereta api dan memberikan layanan yang lebih baik kepada 

penumpang. Dari sudut pandang profitabilitas suatu perusahaan, Current Ratio dan Total Asset 

Turnover merupakan dua indikator penting yang dapat mempengaruhi Return On Asset (ROA). 

Rasio lancar menunjukkan likuiditas perusahaan, sedangkan total perputaran aset mencerminkan 

efisiensi penggunaan aset untuk menghasilkan keuntungan. Peningkatan kedua metrik tersebut 

diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap Return On Asset PT KAI (Persero). 

Dibawah ini merupakan tabel dari Current Ratio (CR), Total Asset Turn Over (TATO), dan 

Return on Asset (ROA) pada PT Kereta Api Indonesia dalam periode tahun 2012 sampai dengan 

2023 

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) pada PT Kereta Api 

Indonesia Persero 2012-2023 mengalami fluktuasi pada tahun 2012 Current Ratio sebesar 
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116,73% kemudian pada tahun 2013 mengalami penurunan sebesar 97,17% dan naik kembali pada 

tahun 2015 sebesar 106,66% hingga tahun berikutnya angka tertinggi pada tahun 2017 sebesar 

187,31% dan nilai terendah pada tahun 2023 sebesar 72,67% Current Ratio tertinggi lebih baik 

tertinggi lebih baik karena jika Current Ratio naik perusahaan cenderung lebih dapat memenuhi 

kewajiban hutang yang jatuh tempo 12 kedepan. 

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa Total Asset Turnover (TATO) pada PT 

Kereta Api Indonesia Persero 2012-2023 mengalami fluktuasi pada tahun 2012 Total Asset 

Turnover (TATO) sebesar 0,78 kemudian pada tahun 2013 mengalami penurunan sebesar 0,18 dan 

naik kembali pada tahun 2015 sebesar 0,62 hingga tahun berikutnya angka tertinggi pada tahun 

2012 sebesar 0,78 dan nilai terendah pada tahun 2013 sebesar 0,18. Semakin tinggi Total Asset 

Turnover (TATO) suatu perusahaan maka semakin rendah pula risiko perusahaan tersebut 

mengalami financial distress. Semakin rendah Total Asset Turnover (TATO) suatu perusahaan, 

maka semakin tinggi pula risiko perusahaan tersebut mengalami kesulitan keuangan atau 

kebangkrutan 
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Di sisi lain, Return On Assets (ROA) mengalami fluktuasi cenderung menurun selama 12 

periode sejak tahun 2012 hingga tahun 2023. Idealnya, Return On Assets (ROA) suatu perusahaan 

harus meningkat dan standar nilai perusahaan adalah 30%. Return on Asset (ROA) terendah 

sebesar 0,68% pada tahun 2021 dan tertinggi sebesar 6,24% pada tahun 2015. Alasan rendahnya 

nilai Return On Asset (ROA) pada tahun 2021 adalah karena total aset perusahaan semakin 

menurun dibandingkan laba bersih, sehingga nilai laba bersih relatif tinggi terhadap aset juga 

semakin menurun. 
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Berdasarkan Grafik Gambar 1.1 tersebut menunjukan bahwa Curent Ratio mengalami 

fluktuasi setiap tahun dimana pada tahun 2022 Current Ratio tertinggi sebesar 154,02% Current 

Ratio terendah terjadi pada tahun 2023 sebesar 72,67%. 

 
Nilai Total Asset Turnover juga mengalami fluktuasi, diketahui Total Asset Turnover paling 

rendah sebesar 0,18 yaitu pada tahun 2013, sedangkan Total Asset Turnover tertinggi sebesar 0,78 

terjadi pada tahun 2012. 
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Selanjutnya Return On Assets juga mengalami fluktuasi dimana pada tahun 2021 sebesar 

0,68% adalah Return On Assets terendah, sedangkan pada tahun 2015 sebesar 6,24% adalah Return 

On Assets tertinggi. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

1. Current Ratio (CR) 

Menurut Kasmir (2021:134) Current Ratio atau biasa disebut rasio lancar ialah rasio 

untuk mengukur sejauh mana perusahaan dapat membayar kewajiban jangka pendek atau 

hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Aktiva lancar merupakan 

aktiva perusahaan yang dapat dijadikan yang dalam waktu yang singkat sedangkan kewajiban 

lancar adalah hutang jangka pendek perusahaan, jika nilai Current Ratio rendah artinya 

perusahaan kekurangan kekurangan modal sedangkan jika rasionya tinggi artinya perusahaan 

sedang dalam kondisi yang baik. 

Nilai Current Ratio (CR) yang rendah akan berakibat pada menurunnya harga pasar 

saham perusahaan bersangkutan, namun Current Ratio (CR) terlalu tinggi belum tentu baik 

karena pada kondisi tertentu hal tersebut menunjukkan banyak dana perusahaan yag 

menganggur (aktivitas sedikit) yang pada akhirnya dapat mengurangi kemampuan laba 

perusahaan 
 

2. Total Asset Turn Over (TATO) 

Total Asset Turnover Ratio atau Rasio Perputaran Total Aset merupakan bagian dari 

rasio aktivitas. Tingkat aktivitas sendiri digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi 

penggunaan sumber daya suatu perusahaan. Tingkat aktivitas juga digunakan untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Selain perputaran total aset, 

rasio aktivitas juga mencakup perputaran piutang, perputaran persediaan, perputaran modal 

kerja, dan perputaran aset tetap.  

Menurut Hery (2020) Total Asset Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur keefektifan total aset yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan atau 

dengan kata lain untuk mengukur berapa jumlah penjualan yang dihasilkan dari setiap rupiah 

dana yang tertanam dalam total aset 

 

3. Return On Asset (ROA) 

ROA adalah sebuah singkatan dari Return on Assets, dalam bahasa Indonesia bisa 

diartikan sebagai sebuah cara atau tingkat pengembalian aset. Seorang ahli bernama 

Mardiyanto mengatakan bahwa, ROA ini adalah rasio yang dipakai untuk mengukur 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba karena pada rasio tersebut mewakili atas 

seluruh aktivitas pada perusahaan.  

Hery (2020) “menyatakan bahwa Return on Assets (ROA) hasil pengembalian atas asset 

merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba 

bersih.” 

 

METODE PENELITIAN 

Menurut Sugiyono (2020) “Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filosofi positif, yang digunakan untuk menganalisis populasi atau sampel 
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tertentu dan mengumpulkan data menggunakan alat penelitian, kemudian menganalisis data secara 

kuantitatif untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.” 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Statistik Deskriptif  

 
a. Variabel Current Ratio (X1), dari data tersebut dapat di deskripsikan bahwa nilai minimum 

72.67 sedangkan nilai maksimum sebesar 187.31, nilai rata – rata CR sebesar 110.8325 

dan standar deviation data CR yaitu sebesar 32.82982. Nilai rata-rata lebih besar dari 

standar deviasi atau dapat dirumuskan 110.8325 > 32.82982 yang berarti bahwa data 

tersebut bersifat homogen atau tidak bervariasi 

b. Variabel Total Asset Turnover (X2), dari data tersebut dapat dideskripsikan bahwa nilai 

minimum 0.180000 sedangkan nilai maksimum sebesar 0.780000, nilai rata – rata TATO 

sebesar 0.499167 dan standar deviation data TATO yaitu sebesar 0.178705. Nilai rata-rata 

lebih besar dari standar deviasi atau dapat dirumuskan 0.499167  > 0.178705 yang berarti 

bahwa data tersebut bersifat homogen atau tidak bervariasi 

c. Variabel Return On Asset (Y), dari data tersebut dapat dideskripsikan nilai minimum 

0.680000 sedangkan nilai maksimum sebesar 6.240000 nilai rata – rata ROA sebesar 

3.780000 dan standar deviation data ROA yaitu sebesar 1.491406. Nilai rata-rata lebih 

besar dari standar deviasi atau dapat dirumuskan 3.780000 > 1.491406 yang berarti bahwa 

data tersebut bersifat homogen atau tidak bervariasi 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil pengujian pada gambar 4.2 dapat dilihat bahwa hasil uji normalitas 

dengan menggunakan uji kolmogrov-smirnov diperoleh nilai signifikan probability sebesar 
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0,830167 lebih besar dari 0,05 (>0,05) maka dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan 

data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

 
 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.5 dapat dilihat bahwa nilai VIF pada CR dan 

TATO menunjukkan angka lebih kecil dari 10 (<10) dimana 1.005372 < 10. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa dalam model ini tidak terjadi masalah multikolinearitas dan layak 

digunakan 

 

c. Uji Heteroskedastisitas  

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.6 menunjukkan nilai probability Obs*R-squared 

sebesar 2,038506. Dalam hal ini, nilai tersebut lebih besar dari 0,05, yang mengindikasikan 

bahwa tidak ada gejala heteroskedastisitas dalam model regresi yang digunakan. 

Heteroskedastisitas adalah kondisi di mana varians residual (kesalahan) dari model regresi 

tidak konstan, yang dapat mengganggu keakuratan estimasi dan mempengaruhi inferensi 
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statistik. Dengan tidak adanya heteroskedastisitas, kita dapat menyimpulkan bahwa varians 

residual bersifat konstan, sehingga model regresi yang digunakan adalah valid dan hasil 

analisis dapat dipercaya. Ini adalah salah satu asumsi penting dalam analisis regresi, karena 

memastikan bahwa estimasi koefisien dan pengujian hipotesis yang dilakukan tidak 

terdistorsi. 

 
 

d. Uji Autokorelasi  
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.7 dapat menunjukkan nilai probability Obs*R-

squared sebesar 0,1719, yang berarti nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi dalam model regresi yang 

digunakan. Autokorelasi terjadi ketika residual atau kesalahan dari model regresi tidak 

independen satu sama lain, yang dapat memengaruhi validitas hasil analisis. Dengan tidak 

adanya autokorelasi, kita dapat menyimpulkan bahwa kesalahan model bersifat 

independen, sehingga model yang digunakan adalah valid. Oleh karena itu, hasil analisis 

dapat dipercaya dan tidak terpengaruh oleh masalah yang disebabkan oleh autokorelasi, 

yang merupakan salah satu asumsi penting dalam analisis regresi 

 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
a. Nilai konstanta (α) menunjukkan sebesar 0,600240, artinya jika variabel Current Ratio 

(X1), dan Total Asset Turnover (X2) nilainya dianggap kontan atau 0 (nol). Maka besarnya 

tingkat perolehan Return On Asset (Y) sebesar 0,600240 

b. Nilai koefisien Current Ratio (X1) sebesar 0,004904 bernilai positif, artinya jika variabel 

independen lain nilainya tetap dan Current Ratio mengalami perubahan 1 (satu) kali, maka 

Return On Asset akan mengalami kenaikan sebesar 0,014875 

c. Nilai koefisien Total Asset Turnover (X2) sebesar 5,281270 bernilai positif. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan Total Asset Turnover sebesar 1 kali, maka akan 

terjadi kenaikan Return On Asset sebesar 5,281270 

 
4. Uji Koefisien Determinasi 

Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4.11 menunjukkan hasil nilai R squared sebesar 

0,169876, yang artinya bahwa sumbangan pengaruh variabel Current Ratio dan Total Asset 
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Turnover terhadap Retun On Asset secara simultan sebesar 16,9%. Sedangkan sisanya sebesar 

83,1% dijelaskan variabel lain diluar penelitian ini. 

 
 

5. Uji hipotesis 

 

Pada variabel Current Ratio diperoleh nilai t-statistic sebesar 0,424872 dengan tingkat 

signifikansi 0,05 dan ttabel 2,22814. Hal ini dapat dikatakan bahwa nilai t-statistic lebih kecil 

dari ttabel yaitu 0,424872 < 2,22814, dengan probabilitas signifikan 0,6809 yang artinya nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05 (0,6809 > 0,05) sehingga dapat dikatakan Ho1 diterima dan Ha1 

ditolak. Dalam hal ini, dapat diasumsikan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap Return On Asset. 

Pada variabel Total Asset Turnover diperoleh nilai t-statistic sebesar 2,490647 dengan tingkat 

signifikansi 0,05 dan ttabel 2,22814. Hal ini dapat dikatakan bahwa nilai t-statistic lebih besar 

dari ttabel yaitu 2,490647 > 2,22814, dengan probabilitas signifikan 0,0344 yang artinya nilai 
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tersebut lebih besar dari 0,05 (0,0344 < 0,05) sehingga dapat dikatakan Ho2 ditolak dan Ha2 

diterima. Dalam hal ini, dapat diasumsikan bahwa Total Asset Turnover berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap Return On Asset 

 

Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4.10 melalui uji signifikansi simultan. dapat diperoleh 

nilai dari F-statistic yaitu sebesar 3,286834 dan nilai Ftabel = (K: n-k-1) yaitu Ftabel = (2:12-2-

1). Maka Ftabel = (2:9) = 4,26. Hal ini menyatakan bahwa nilai F-statistic lebih kecil dari nilai 

Ftabel yaitu 3,286834< 4,26 dan probabilitas signifikan (F statistic) yang didapat adalah 

0,084788 artinya nilai tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi (0,084788 > 0,05) sehingga 

dapat dikatakan Ho3 diterima dan Ha3 ditolak. Dalam hal ini dapat diasumsikan bahwa 

variabel Current Ratio dan Total Asset Turnover tidak berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap Return On Assets 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian, mengenai pengaruh Current Ratio (CR) dan 

Total Asset Turnover (TATO) terhadap Return on Asset (ROA) pada PT. Kereta Api Indonesia 

tahun 2012-2023. maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tidak Terdapat pengaruh Current Ratio terhadap Return on Asset. Berdasarkan hasil dengan 

nilai thitung yaitu 0,424872 < TTabel2,22814, dengan probabilitas signifikan 0,6809 yang artinya 

nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,6809 > 0,05) sehingga dapat dikatakan Ho1 diterima dan 

Ha1 ditolak 

2. Terdapat pengaruh Total Asset turnover terhadap Return on Asset. Berdasarkan thitung yaitu 

2,490647 > TTabel 2,22814, dengan probabilitas signifikan 0,0344 yang artinya nilai tersebut 

lebih besar dari 0,05 (0,0344 < 0,05) sehingga dapat dikatakan Ho2 ditolak dan Ha2 diterima 

3. tidak terdapat pengaruh Current Ratio, Total Asset turnover seacara simultan terhadap Return 

on Asset. bahwa nilai F-statistic lebih kecil dari nilai Ftabel yaitu 3,286834< 4,26 dan 

probabilitas signifikan (F-statistic) yang didapat adalah 0,084788 artinya nilai tersebut lebih 
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besar dari tingkat signifikansi (0,084788 > 0,05) sehingga dapat dikatakan Ho3 diterima dan 

Ha3 ditolak 
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